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Abstrak

Skripsi merupakan persyaratan untuk mendapatkan status sarjana disetiap perguruan negeri maupun
perguruan tinggi swasta yang ada di Indonesia. Namun pada kenyataannya dalam proses pembuatan skripsi ada
saja masalah yang muncul kepada mahasiswa semester akhir. Masalah tersebut menjadi stressor untuk
mahasiswa yang mengakibatkan stres yang dimiliki mahasiswa meningkat. Salah satu cara untuk menurunkan
tingkat stres yaitu dengan cara memberikan humor. Humor yang diberikan dalam penelitian ekperimen ini berupa
stand up comedy.

Subjek dalam penelitian ini adalah mahasiswa psikologi yang mengerjakan skripsi di Universitas
Muhammadiyah Banda Aceh dengan teknik sampling purposive untuk menentukan sampel yang memiliki
kategori stres sedang-tinggi berjumlah 15subjek untuk kelompok ekperimen dan 15 subjek untuk kelompok
kontrol. Desainekperimen dua kelompok pretest-posttest control group design. Data diambilmenggunakan skala
likert dengan 28 item dengan koefisien reliabilitas sebesar 0,935. Analisis data menggunakan teknik uji
parametrik independent samples test dengan bantuan software pengolahan data.

Hasil analisis data yang diperoleh gain skor untuk kelompok ekperimen dengan kelompok kontrol nilai
Sig.(2-tailed) sebesar 0,000. Oleh karena itu, hasil yang kurang dari taraf signifikan 1% (p < 0,01), maka sesuai
dasar pengambilan keputusan dalam uji Independent Samples Test, maka dapat disimpulkan bahwa hipotesis
diterima, yang artinya bahwa terdapat perbedaan tingkat stres antara kelompok yang diberikan humor stand up
comedy dengan kelompok yang tidak diberikan humor stand up comedy. Dimana mahasiswa yang mendapatkan
humor mengalami penurunan tingkat stres lebih tinggi dibanding pada kelompok yang tidak diberikan humor
stand up comedy.

Abstract

A thesis is a requirement to obtain undergraduate status at every state and private university in Indonesia.
However, in reality, in the process of writing a thesis, there are problems that arise for final semester students.
This problem becomes a stressor for students which causes students' stress to increase. One way to reduce stress
levels is by providing humor. The humor provided in this experimental research is in the form of stand-up comedy.
The subjects in this research were psychology students working on their thesis at the Muhammadiyah University
of Banda Aceh using a purposive sampling technique to determine samples in the medium-high stress category,
totaling 15 subjects for the experimental group and 15 subjects for the control group. Two group experimental
design pretest-posttest control group design. Data was taken using a Likert scale with 28 items with a reliability
coefficient of 0.935. Data analysis uses parametric independent samples test techniques with the help of data
processing software.

The results of data analysis obtained a gain score for the experimental group with a Sig (2-tailed) value of 0.000
for the control group. Therefore, if the results are less than the 1% significance level (p < 0.01), then according
to the basis for decision making in the Independent Samples Test, it can be concluded that the hypothesis is
accepted, which means that there is a difference in stress levels between the groups given humor. stand up comedy
with groups that are not given stand up comedy humor. Where students who received humor experienced a higher
reduction in stress levels compared to the group that was not given stand-up comedy humor.



Journal of Helathcare Technology and Medicine Vol 8 No. 1 April 2022
Universitas Ubudiyah Indonesia
e-ISSN : 2615-109X

PENDAHULUAN

Universitas Muhammadiyah Banda Aceh adalah sebuah lembaga pendidikan tingkat

perguruan tinggi negeri yang berada di Banda Aceh yang juga ikut ambil bagian untuk dapat
berperan serta dalam memperlancar tujuan pemerintah yaitu mempersiapkan generasi yang
siap untuk terjun dalam mengelola sumber daya alam maupun sumber daya manusia yang ada.
Di setiap perguruan tinggi sudah mempunyai aturannya masing-masing tidak terkecuali
Universitas Muhammadiyah Banda Aceh. Di Universitas Muhammadiyah Banda Aceh
memiliki aturan diantaranya mahasiswa harus mengikuti proses pembelajaran yang telah
ditentukan, mengambil mata kuliah wajib, dan salah satu persyaratan untuk mahasiswa
semester akhir yang sudah menyelesaikan semua mata kuliahnya, jika ingin lulus mahasiswa
dituntut atau diwajbkan untuk membuat suatu karya ilmiah yaitu skripsi. Skripsi merupakan
persyaratan terakhir yang harus dilalui oleh setiap mahasiswa sebelum dinyatakan lulus dan
memperoleh gelar sarjana.
Skripsi adalah istilah yang digunakan di Indonesia untuk mengilustrasikan suatu karya tulis
ilmiah berupa paparan tulisan hasil penelitian sarjana yang membahas suatu permasalahan atau
fenomena dalam bidang ilmu tertentu dengan menggunakan kaidah-kaidah yang berlaku
(Wikipedia). Menurut Hidayat (2008:1) skripsi merupakan proses pembelajaran bagi
mahasiswa untuk mengasah kemampuan analisisnya dalam mengkaji, menganalisis,
memecahkan, dan menyimpulkan masalah yang ditelitinya.

Skripsi bertujuan agar mahasiswa mampu menyusun dan menulis suatu karya tulis secara
ilmiah dengan metode yang benar sesuai kaidah-kaidah yang berlaku sesuai dengan bidang
ilmu yang diambilnya. Mahasiswa yang mampu menulis skripsi dianggap mampu memadukan
pengetahuan yang telah didapat selama proses perkuliahan dengan menghubungkan fenomena
yang ditemuinya. Dan dapat mengasah keterampilannya dalam memahami, menganalisis,
menggambarkan, dan menjelaskan masalah yang berhubungan dengan bidangkeilmuan yang
diambilnya. Namun pada kenyataannya dalam proses pembuat skripsi ada saja masalah yang
muncul kepada mahasiswa semester akhir. Masalah-masalah yang umum dihadapi oleh
mahasiswa dalam menyusun skripsi adalah banyaknya mahasiswa yang tidak mempunyai
kemampuan dalam tulis menulis, adanya kemampuan akademis yang kurang memadai, serta
kurang adanya ketertarikan mahasiswa pada penelitian (Januarti, 2009: 4).

Menurut hasil penelitian yang dilakukan (Januarti. 2009: 6) tingkat stress dalam menulis
skripsi adalah kendala internal yang meliputi malas sebesar (40%), motivasi rendah (26,7%),
takut bertemu dosen pembimbing sebesar (6,7%). Kendala eksternal yang berasal dosen
pembimbing skripsi meliputi sulit ditemui sebesar (36,7%), minimnya waktu bimbingan
sebesar (23,3%), kurang jelas memberi bimbingan sebesar (26,7%), dosen terlalu sibuk
(13,3%), kendala buku- buku yang sesuai dengan permasalahan dalam penelitian sebesar
(53,3%), kendala fasilitas penunjang seperti terbatasnya dana dan materi skripsi sebesar
(13,3%), bingung dalam mengembangkan teori sebesar (3,3%).

Menurut Fadillah (2013: 255) mengatakan bahwa sebagian besar mahasiswa yang
sedang menyusun skripsi cenderung mengalami masalah- masalah yang ada dikampus seperti
sulitnya membagi waktu antara skripsi dan pekerjaan, sulitnya menemui dosen pembimbing,
sulitnya memperoleh refrensidan kurangnya sarana prasarana sehingga hambatan-hambatan
tersebut dapat menimbulkan stress pada diri mahasiswa, sehingga apabila stress itu dirasakan
terlalu berat maka dapat berdampak terhadap motivasi belajar yang ada pada diri mahasiswa.
Selain itu, kendala-kendala yang muncul saat mahasiswa yang sedang mengerjakan skripsi
dibahas juga oleh Maritapiska (2003). Dalam menyelesaikan skripsi, mahasiswa dihadapkan
oleh beberapa masalah dan tantangan, diantaranya yaitu kesulitan dalam hal mencari tema,
judul, sampel, alat ukur yang digunakan, kesulitan mendapatkan referensi, keterbatasan waktu
penelitian, proses revisi yangberulang-ulang, dosen pembimbing yang sibuk dan sulit ditemui,
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lamanya umpan balik dari dosen pembimbing ketika menyelesaikan skripsi, dan lain-lain”
(Wulandari, 2012: 1).

Banyaknya stressor dan tuntutan yang dihadapi oleh mahasiswa menyebabkan
mahasiswa skripsi rentan mengalami stress. Dan masalah-masalah tersebut menyebabkan
adanya tekanan dalam diri mahasiswa maka dapat menyebabkan adanya stress dalam
menyusun skripsi pada mahasiswa (Gunawati. 2006: 94). Stres yang dialami oleh individu
disebabkan karena adanya kesenjangan yang dimiliki oleh individu antara masalah yang
dihadapi dengan kemampuan yang dimiliki individu. Hal ini diperkuat dengan pendapat
Lazarus & Folkman (1986: 572) berpendapat bahwa kondisi stress dapat terjadi bila terdapat
kesenjangan atau ketidakseimbangan antara kemampuan dan tuntutan. Dan jika tuntutan ini
diabaikan atau tidak diselesaikan maka akan menimbulkan masalah baru. Tuntutan merupakan
tekanan-tekanan yang tidak dapat diabaikan karena jikatidak dipenuhi, akan menyebabakan
konsekuensi yang tidak menyenangkan bagi individu (Fitriani, dkk. 2012: 77).

Kendala-kendala tersebut yang akhirnya membuat mahasiswa tidak dapat
menyelesaikan skripsinya dalam jangka waktu yang tepat dan akhirnya skripsi terbengkalai
dan tidak terselesaikan sehingga membuat mahasiswa stress.Masalah-masalah yang muncul
bisa dianggap sebagai tantangan ataupun hambatan yang akan mengarah pada stressor negatif.
Mahasiswa yang tidak dapat menghadapi stressor yang ada dan merasa tertekan akan skripsi
rentan mengalami stress yang menggangu dan biasanya disebut juga dengan distress
(Wulandari, 2012: 3). Hal ini diperkuat oleh Lubis & Nurlaila, (2010) yang mengatakan bahwa
saat ini tingkat stress pelajar dan mahasiswa meningkat lima kali lebih tinggi dibandingkan
dengan era depresi besar pada tahun 1938 silam. Dan penelitian yang dilakukan oleh kaufman
(2008: 26) “mencatat 56% dari 94.806 mahasiswa mengalami stress.

Mahasiswa yang kurang persiapan dan kurangnya coping stress akan merasakan
kebingungan dan keputusasaan karena merasa tidak dapatmenyesuaikan antara tuntutan yang
dihadapi dengan kemampuan yang dimiliki. Mahasiswa yang tidak dapat menghadapi stresor
tersebut yang dihadapi, akan merasa tertekan dan mahasiswapun rentan mengalami stres yang
mengganggu dan biasanya disebut juga dengan distress. Stres merupakan kondisi ketika
individu berada dalam situasi yang penuh tekanan atau ketika individu merasa tidak sanggup
mengatasi tuntutan yang dihadapinya (Marks, dkk. 2002: 136).

Stres adalah perasaan tidak enak yang disebabkan oleh persoalan-persoalan di luar
kendali, atau reaksi jiwa dan raga terhadap perubahan (Lubis, 2009: 17). Kondisi stres tidak
dapat dipisahkan dari setiap individu termasuk mahasiswa, danstres dapat mempengaruhi
setiap perilaku individu. Menurut Gregson (2007: 29) menjelaskan bahwa stres dapat diartikan
sebagai status yang individu alami ketikamuncul ketidakcocokan antara tuntutan-tuntutan yang
individu hadapi dengankemampuan yang dimiliki. Sedangkan Efrita (2014: 13) berpendapat
bahwa stres adalah suatu kondisi yang dinamis saat seseorang dihadapkan pada peluang dan
tuntutan, stres adalah beban rohani yang melebihi kemampuan maksimum rohani itu sendiri.
Council (2004: 2) yang menjelaskan bahwa stres sebagai ketidakmampuan mengatasi ancaman
yang dihadapi oleh mental, fisik, emosional dan spiritual manusia, yang pada suatu saat dapat
mempengaruhi kesehatan fisik manusia tersebut.

Reaksi stres yang dimunculkan oleh individu dapat merubah kondisi psikologis dan fisik.
Menurut Fadillah (2013: 255) selama ini, reaksi stres yang seringkali dialami oleh mahasiswa
yang sedang menyelesaikan skripsi adalah hilangnya motivasi dan konsentrasi yang
berdampak pada penundaan penyelesaiaan skripsi ataupun lamanya mahasiswa dalam
mengerjakan skripsi. Sehingga skripsi tidak selesai-selesai sedangkan waktu semakin sedikit
dan akhirnya mahasiswa tingkat akhir mengerjakan asal-asalan yang penting lulus atau
bahkan mereka memilih di drop out (DO) saja karena tidak sanggung mennghadapi stressor
negative yang begitu banyak.
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Selain itu Mayoral, 2006 (dalam Wulandari, 2012: 2) melakukan penelitian terhadap 334
responden mahasiswa yang sedang dan tidak sedang skripsi, hasil penelitiannya menunjukan
bahwa mahasiswa yang sedang skripsi lebih banyak mengalami stress yaitu sebanyak 46,48%
responden. Stres yang dialami oleh mahasiswa memiliki tingkatan yang berbeda-beda.
Menurut Rasmun (2004: 25) stress dibagi menjadi tiga tingkatan yaitu stress ringan, stress
sedang dan stress berat. Stres ringan adalah stress yang tidak merusak aspek fisiologis dari
seseorang. Stress ringan umumnya dirasakan oleh setiap orang misalnya lupa, ketiduran,
dikritik dan menunggu untuk bimbingan. Stres ringan biasanya terjadi dalam beberapa menit
atau beberapa jam. Situasi ini tidak akan menimbulkan penyakit kecuali jika dihadapi terus
menerus. Stres sedang dapat memicu terjadinya penyakit. Stres sedang terjadi lebih lama, dari
beberapa jam hingga beberapa hari. Contoh dari stressor yang dapat menimbulkan stress
sedang adalah revisi yang tak kunjung selesai, tuntutan dari dosen pembimbing yang dianggap
terlalu membebani, mengaharapkan memenuhi keinginan dosen pembimbing. Stres berat
adalah stress kronis yang terjadi beberapa minggu sampai beberapa tahun. Dan berdasarkan
study literature, ditemukan tingkatan stress menjadi lima bagian, antara lain stress normal,
stress ringan, stress sedang, stress berat, dan stress sangat berat.

Masalah yang muncul saat sedang dalam proses pembuatan skripsi menjadi suatu
tantangan yang harus dilalui oleh mahasiswa tetapi tidak jarang ketikamahasiswa dihadapkan
oleh masalah tersebut mahasiswa bukannya termotivasi dan konsentrasinya meningkat tetapi
malah menurun. Masalah-masalah tersebut merupakan stressor yang sering dihadapi, dan bisa
saja bagi mahasiswa yang mengerjakan skripsi yang tidak mempunyai coping stres yang baik
masalah tersebut dianggap sebagai hambatan yang akan mengarah pada stresor negatif.

Hasil wawancara yang dilakukan peneliti pada beberapa mahasiswa tersebut didukung
oleh data kuantitatif bahwa tingkat stres pada 128 mahasiswa psikologi yang sedang
mengerjakan skripsi diperoleh hasil 28,125% dalam kategori tinggi, 16,406% dalam kategori
sedang, 27,344% dalam kategori rendah dan 28,125% dalam kategori sangat rendah. Dari
hasil yang telah dipaparkan tersebut dapat dikatakan bahwa mahasiswa psikologi mengalami
kondisi stres. Kondisi stres yang di alami saat mengerjakan skripsi dikarenakan banyaknya
tuntutan yang berat sedangkan mahasiswa tidak bisa menyeimbangkan antara tuntutan yang
ada dengan kemampuan yang dimiliki. Dengan masalah-masalah yang telah ditemui harus
adanya solusi yang membuat gangguan-gangguan perasaan negatif itu menjadi hilang.

Ketika seseorang mengalami gangguan perasaan maka perasaan didominasi emosi
negatif sehingga mengalami kesedihan. Emosi negatif dapat diatasi dengan mengelola emosi
positif yang dimiliki seseorang (Durand & Barlow 2006: 159). Supaya stres yang dialami
mahasiswa yang mengerjakan skripsi tidak mengarah pada distres atau stres negatif maka
dibutuhkan coping stres agar stres yangdialami mahasiswa skripsi berkurang atau hilang,
sehingga dampak negatif dari stres pada proses penyelesaian skripsi dapat teratasi (Fitriani,
dkk. 2012: 82).

Menurut penelitian salah satu cara untuk menghilangkan stres adalah denganhumor.
Hasanat, dkk. 1998 (dalam Fitriani. dkk 2012: 80) mengatakan bahwa humor dinilai dapat
menimbulkan emosi positif, sebab humor menjadikan seseorang dapat tersenyum ataupun
tertawa dan memunculkan ekspresi wajah positif. Menurut Kuiper (2012: 456) humor adalah
stimulus yang dapat memancing tawa pada seseorang. Colom (2011: 19) menjelaskan bahwa
humor dapat dijadikan sebagai strategi yang efektif dalam proses coping problems karena
humor dapat menstimulasi seseorang untuk tertawa sehingga seseorang akan merasa bahagia
dan akan menimbulkan emosi positif. Seseorang yang tertawa danberbahagia menunjukkan
bahwa dirinya memiliki emosi yang lebih positif, hidup yang lebih lama, dan kesejahteraan
hidup (Desinta, 2013: 25). Emosi positif ini dapat melawan emosi negatif yang dialami saat
seseorang mengalami stres. Sehingga pada akhirnya tertawa akan menyebabkan seseorang
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yang sudah memiliki emosi positif akan memandang semua masalah yang datang bukan
menjadi sesuatu beban atau stressor yang berarti lagi (Grimett, 2011: 52).

Humor digambarkan sebagai salah satu stimulus yang dapat membantuseseorang untuk
tertawa dan merasa bahagia (Ripoll, 2010: 29). Seseorang yang berbahagia menunjukkan
bahwa dirinya memiliki emosi yang lebih positif, hidup yang lebih lama, dan kesejahteraan
hidup (Desinta, 2011: 25). Menurut Rahmanadji (2007: 213) keberadaan humor sebagai sarana
hiburan sangat penting. Humor dapat tampil mantap sebagai penyegar pikiran dan sekaligus
sebagai penyejuk batin, dan penyalur uneg-uneg. Humor dapat juga memberikan suatu
wawasan yang arif sambil tampil menghibur. Humor dan tertawamerupakan hal yang sangat
berkaitan, karena tertawa merupakan respon fisik dari stimulasi humor (Grimett, 2011: 5).
Penelitian terhadap tertawa menunjukkan bahwa efek tertawa baik secara biologis, psikologis
maupun fisiologis. Secara biologis tertawa dapat merenganggangkan otot-otot yang kencang,
secarapsikologis tertawa dapat menurunkan tingkat stress, dan secara fisologis tertawa dapat
memproduksi hormon endoprin, dimana hormon endoprin adalah hormon yang menimbulkan
rasa bahagia kepada seseorang (Walia. 2008 dalam Hayati, dkk. 2013: 63). Dari uraian diatas
kesimpulan jurnal-jurnal penelitian sebelumnya mengenai humor dan tertawa yang
menunjukkan bahwa humor digunakan sebagaicoping terhadap stress.

Menurut Kleverlaan, dkk. 1987 (dalam Fitriani, dkk. 2012: 80) seni humor bertujuan
untuk meringankan masyarakat dalam menjalani hidupnya. Menurut Rahmanadji (2007: 219)
fungsi pembijaksanaan orang dan penyegaran, yang membuat orang mampu memusatkan
perhatian untuk waktu yang lama. Dan menurut Hartanti (2002: 115) berpendapat bahwa fungsi
humor yang paling penting adalah kekuatannya untuk membebaskan diri dari banyak rintangan
dan pembatasan dalam kehidupan sehari-hari. Humor dapat melepas individu dari berbagai
tuntutan yang dialami dan dapat membebaskannya dari perasaan inferioritas (Fitriani, dkk.
2012: 81). Pemberian humor juga berfungsi untuk penyaluran ketegangan seseorang dan
berdampak sangat positif karena membawa kesejahteraan jiwa. Jika semua perasaan tidakpuas
dan ketegangan yang dialami tidak disalurkan, akan membawa bencana, tidak hanya bagi yang
memendam, tetapi juga untuk orang lain atau masyarakat sekitarnya (Rahmanadji, 2007: 219).
Efek tertawa itu sendiri dapat membantu untuk mengontrol tekanan darah dengan
mendatangkan hormon endoprin sehingga stres menurun bahkan hilang serta memunculkan
kondisi rileks dan stressor negative yang dihadapi oleh mahasiswa tersebut menjadi sesuatu
tantangan atau masalah yang tidak begitu berarti dan tidak menjadi suatu beban.

Beberapa penelitian tentang pengaruh humor terhadap kondisi biologis maupun
psikologis khususnya pada penurunan tingkat stres, maka peneliti mencoba untuk melakukan
eksperimen dan meneliti pengaruh humor terhadap penurunan tingkat stres mahasiswa
psikologi yang sedang mengerjakan skripsi di Universitas Muhammadiyah Banda Aceh dengan
mengambil mahasiswa psikologi dalam kategori stres sedang-tinggi. Perlakuan yang akan
diberikan dalam penelitian ini yaitu humor berupa stand up comedy, stand up comedy adalah
bentuk dari seni komedi atau melawak yang disampaikan secara monolog kepada penonton
(Nugroho, 2010: 1). Dipilihnya stand up comedy sebagai manipulasi dalam ekperimen pada
penelitian ini dikarenakan penulis menemukan suatu fenomena yaitu saat Gubernur DKI
Jakarta yaitu Basuki Cahaya Purnama yang sering disapa Ahok sedang berkonfik dengan
Abraham Lunggana yang sering disapa Haji Lulung. Pada beberapa pertemuan, Ahok sering
diwawancarai seputar Haji Lulung dan ekspresi yang ditunjukan oleh Ahok adalah dengan raut
wajah yang marah dan volume suara lebih meninggi, tetapi pada situasi yang berbeda Ahok
diundang diacara Stand Up Comedy yang ada di MetroTV disitu Ahok duduk dan Ahok
menyaksikan comic berstand up comedy dan didalam stand up comedy, comic menceritakan
seputar Haji Lulung dengan penyampaian yang jenaka dengan teknik stand up comedy dan
hasilnya Ahok dapat tertawa. Oleh karena itu peneliti mengganggap bahwa stand up comedy
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adalah jenis humor yang dapat mengundang tawa meskipun materi yang diceritakan merupakan
masalah yang sedang dihadapi tetapi karena materi yang disampaikan dengan cara yang jenaka.
Alasan selanjutnya, yaitu peneliti menganggap bahwa stand up comedy ini merupakan jenis
komedi yang dekat dengan mahasiswa, jenis komedi yang sedang hits ditahun ini, jenis
komedi yang ringan tetapi tetap dapat mengundang tawa, dan materi yang disampaikan
merupakan keresahan yang dialami secara nyata dan diceritakan kembali didepan mahasiswa
dengan penyampaian yang jenaka.

Berdasarkan penjelasan dan fakta yang ditemukan, peneliti tertarik untuk melakukan
penelitian ekperimen dengan memberikan perlakuan humor berupa stand up comedy kepada
mahasiswa psikologi yang sedang mengerjakan skripsi yang mempunyai skor sedang-tinggi
dengan menjadikan humor sebagai salah satustrategi coping yang bisa menurunkan tingkat
stress mahasiswa psikologi di Universitas Muhammadiyah Banda Aceh. Dan judul penelitian
yang diajukan oleh peneliti yaitu “Pengaruh Humor terhadap Penurunan Tingkat Stress
Mahasiswa Psikologi yang Mengerjakan Skripsi di Universitas Muhammadiyah Banda
Aceh”.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis data penelitian, maka diperoleh simpulan sebagai berikut:

1. Perlakuan humor stand up comedy efektif dalam upaya menurunkan tingkat stres mahasiswa
Jurusan Psikologi Universitas Muhammadiyah Banda Aceh.

2. Adanya perbedaan tingkat stres mengerjakan skripsi secara signifikan antara kelompok yang
diberikan perlakuan humor stand up comedy dengan kelompok yang tidak diberikan humor
stand up comedy sebelum dan sesudah perlakuan.

SARAN

1. Saran Bagi Mahasiswa Psikologi
Bagi mahasiswa, supaya menjadikan bahan pertimbangan untuk menjadikanhumor stand
up comedy sebagai alternatif untuk menurunkan tingkat stres dalam proses menyusun
skripsi.

2. Saran Bagi Peneliti Selanjutnya
Bagi peneliti selanjutnya, mengingat masih adanya keterbatasan dari penelitian yang telah
dilakukan, maka diharapkan untuk penelitian lebih lanjut dapat melakukan pengawasan
yang lebih intensif terhadap faktor yang dapat menentukan hasil penelitian dimana
membantu pengendalian tingkat stres dalam menyusun skripsi. Sehingga sebaiknya jika
akan melakukan penelitian yang sama dilakukan diasrama atau dikumpulkan disuatu
tempat tertentu selama prosespenelitian agar kegiatan yang dilakukan oleh partisipan dan
makanan yang dikonsumsi dapat lebih terkontrol dan tidak ada variabel lain yang
mempengaruhi penurunan atau kenaikan tingkat stres mengerjakan skripsi. Selain itu,
penelitian selanjutnya diharapkan melampirkan dokumentasi penelitian lebih lengkap.
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